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Abstract: This research explores in depih the benefits and the risks of human resource oulsourcing siralegy
Jrom vendor and emplovee perspective’s. The gualitative approach was used because this research is re-
lated to reasons and process of the benefit and the risk emergence for vendor and emplovee. The analysis
unil consisted of the individual {the employee) and the organisation (the vendor company). The sources of
data came from the informant, both the key and the second informant and the documents required The
determination of the informant was carried out by the purposive and snowball method The data collection
used the comprehensive interview method The research findings revealed thai: (1) the trust is the key point
to achieve the benefit of uman resources outsourcing for vendor in order to gain the opportunity to become
the new plaver in the business, expands her/his business, and able to compete; (2) the risk for vendor has
possitive correlation with skill and educations’ segment of the employee, the higher the skill/education, the
higher the risk; (3) the new employee is more benefited of the outsourcing system compaie to the old
emplovee; (4) howeves; the old employee absorbedmore of the risk of the outsourcing system compare to the
new emplovee. Hence, this research proposes the human resources oulsourcing model as a solution. This
model focus on professionalism along with ethics and moral as a partnership and long term oriented As a

result, the model will be a mutually beneficial for both parties.
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Persaingan yang makin ketat menuntut perusahaan
untuk lebih fleksibel dalam merespon permintan pasar.
Strategi outsourcing merupakan salah satu bentuk
fleksibilitas vang perlu dipertimbangkan. Berbagai
manfaat dari strategi ini membuat perkembangan
outsourcing semakin meluas, tidak hanya pada jumlah
transaksi yang terjadi, melainkan juga aktivitas yang
dilakukan. Institut Outsourcing di New York mem-
perkirakan terjadi transaksi cutsowrcing sejumlah 85
milyard dollar pada tahun 1997 di USA, meningkat
27% dibanding tahun sehelumnya (Dun dan Bradstreet,
1997 dalam Franceschini, et af., 2003). Sementara
itu di United Kingdom, McCarthy dan Anagnostou
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(2004) menunjukkan bahwa antara tahun 1984 dan
1998 terjadi peningkatan pembelian (outsourcing)
vang dilakukan oleh perusahaan manufaktur dari
scktor-sektor manufaktur non-formal.

Demikian juga vang terjadi pada perusahaan-
perusahaan di Spanyol pada periode 19932004 (INE,
2004 dalam Sanchez, et al., 2007). Pembelian yang
dilakukan olch perusahaan-perusahaan industri me-
ningkat dari 3,1% menjadi 4,5%. Selain itu, selama
sepuluh tahun terakhir terjadi suatu evolusi dalam
proses outsourcing dari tradisional ke strategis.
Secara tradisional berkaitan dengan unit-unit kegiatan
pendukung seperti layanan kebersihan, catering,
keamanan dan sejenisnya. yang tidak membutuhkan
kompetensi khusus dari suplier. Selanjutnya berkem-
bang kearah aktivitas strategis ketika "outsourcer”
menyerahkan scbhagian kegiatan pokoknya kepada
vendor.
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